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ABSTRAK 

 

 

Uang sangat berperan penting di dalam kehidupan manusia, patut disadari bahwa uang 

mempunyai fungsi yang sangat besar sehingga untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari pun 

harus menggunakan uang. Kejahatan mulai bermunculan termasuk kejahatan pemalsuan 

mata uang. Hal tersebut bukan saja terjadi di Indonesia tetapi sudah terjadi di seluruh 

penjuru dunia. Kini, kejahatan pemalsuan mata uang  sudah menjadi kejahatan 

transnasional yang bukan terjadi di satu Negara saja tetapi sudah terjadi di beberapa 

Negara misalnya Indonesia, Singapura, Malaysia dan lainnya. Bahkan banyak kejahatan 

pemalsuan mata uang yang terjadi lintas batas negara.  

 

Negara – negara di dunia termasuk Negara Indonesia sudah mempunyai undang – undang 

mengenai kejahatan Pemalsuan Mata Uang, dikarenakan  banyaknya tindak kriminal 

pemalsuan mata uang di seluruh dunia dan dengan mudahnya bagi para pelaku untuk 

memalsukan mata uang sebuah negara hanya dengan beberapa alat cetak. Hal tersebut 

menjadi sesuatu yang tidak akan ada habisnya apabila tidak dicegah. Pada tahun 1929 

beberapa Negara di dunia termasuk Indonesia, sudah meratifikasi konvensi mengenai 

‘Convention For The Suppression Of Counterfeiting Currency 1929’ dari hasil konvensi 

tersebut sudah disepakati bahwa kejahatan pemalsuan mata uang merupakan hal yang harus 

diperhatikan oleh Negara – Negara di dunia, karena akan berpengaruh terhadap 

perekonomian di setiap negara dan mengakibatkan kerugian dalam jumlah yang cukup 

besar.  

 

Indonesia sudah mempunyai Undang – Undang No 7 Tahun 2011 tentang Pemalsuan Mata 

Uang yang mengatur mengenai kewajiban penggunaan rupiah pada setiap transaksi di 

Indonesia. Kewajiban penggunaan rupiah dimana rupiah wajib digunakan untuk segala 

transaksi yang ada di wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia.  
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KATA PENGANTAR 

 

Dengan memanjatkan Puji dan Syukur ke Hadirat Allah SWT yang telah memberikan 

kekuatan lahir dan batin sehingga Penulis dapat menyelesaikan Skripsi ini. Skripsi ini disusun 

dalam rangka memenuhi syarat mencapai gelar Sarjana Hukum di Universitas Katolik 

Parahyangan. 

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini masih jauh dari sempurna  karena 

keterbatasan pengetahuan dan pengalaman yang Penulis miliki. Penulis dengan tangan 

terbuka akan menerima saran, nasehat dan kritik yang bersifat membangun untuk dapat lebih 

menyempurnakan skripsi ini. 

Semoga skripsi ini dapat dimanfaatkan dalam menghadapi pembangunan hukum nasional 

Indonesia di masa yang akan datang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

 

 

I.1 LATAR BELAKANG MASALAH  

 

Uang diciptakan untuk memperlancar kegiatan transaksi ekonomi. Dalam 

perekonomian, uang merupakan benda yang disetujui atau disepakati oleh para 

pelaku perekonomian sebagai media untuk melakukan transaksi jual beli atau 

perdagangan. Secara Sederhana uang dapat didefinisikan sebagai alat untuk 

mempermudah pertukaran (money wasmade to facility business transaction), yang 

secara umum dapat diterima dalam transaksi pembelian barang dan jasa atau 

untuk pembayaran utang. 

 

Pada prinsipnya uang memiliki tiga peran penting dalam perekonomian, yaitu 

sebagai penyimpan nilai atau store of value, sebagai unit hitung atau unit of 

account, dan sebagai media pertukaran atau medium of exchange. 

a. Sebagai penyimpan nilai, uang dapat memindahkan daya beli dari saat ini 

ke masa akan datang. Jika seseorang mendapatkan uang kemudian uang 

tersebut disimpan di bank, maka uang tersebut dapat dibelanjakan di 

minggu depan, bulan depan, atau tahun depan. Uang dapat menyimpan 

nilai kekayaan seseorang yang dapat digunakan untuk belanja barang atau 

jasa dikemudian hari. 

b. Sebagai unit hitung, uang dapat menyatakan ukuran dari harga barang dan 

jasa yang ditetapkan. Uang berperan sebagai besaran yang menyatakan 

nilai dari transaksi ekonomi. Setiap transaksi memerlukan ukuran atau unit 

yang menyatakan besarnya nilai transaksi dan dapat diterima oleh para 

pelaku transaksi. 
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c. Sebagai media pertukaran, uang dapat digunakan sebagai alat tukar yang 

sah dalam melakukan transaksi barang dan jasa dalam suatu 

perekonomian. Transaksi ekonomi selalu memerlukan alat yang dapat 

dipertukarkan sebagai alat pembayarannya.1 

Penggunaan benda sebagai uang sangat bervariasi dan berbeda diantara kelompok 

masyarakat di dunia. Uang terdiri dari mata uang logam dan uang kertas. Mata 

uang logam adalah berupa uang yang terdiri dari bahan logam seperti emas, 

tembaga, perak, dan lain sebagainya, sedangkan uang kertas adalah uang yang 

terbuat dari lembaran kertas. Penggunaan logam seperti emas, perak dan logam 

lainnya kemudian menggantikan benda-benda produk alam sebagai bahan 

membuat uang karena lebih praktis dan nilainya berumur lebih panjang dan lebih 

luas serta menjadi tempat penyimpan nilai yang bagus. Uang logam pada masanya 

sangat populer dan sampai saat ini masih digunakan walaupun sudah muncul uang 

kertas yang lebih praktis digunakan untuk transaksi dalam jumlah besar dan e- 

money yang menggunakan kartu kredit.  Setelah logam digunakan sebagai bahan 

uang, kemudian kertas menjadi bahan uang yang begitu banyak digunakan 

negara-negara di dunia dan abad ke-20 dikatakan sebagai abad uang kertas. Uang 

logam dan uang kertas juga menjadi identitas negara, karena masing- masing 

negara mencetak uangnya sendiri-sendiri. Pada abad 20 muncul alat pembayaran 

yang menggunakan kartu kredit pertama yang berfungsi sebagai uang atau e- 

money. Untuk saat ini sesuai dengan fungsinya uang dapat diartikan sebagai 

“suatu benda yang dapat ditukarkan dengan benda lain, dapat digunakan untuk 

menilai benda lain dan dapat disimpan”. 2 

Mata Uang Indonesia adalah uang yang dikeluarkan oleh Negara Kesatuan 

Republik Indonesia yang selanjutnya disebut rupiah. Uang adalah alat 

                                                      
1Sukirno. S, 2008,Makroekonomi, Teori dan Pengantar, RajaGrafindo Persada, Edisi 3, Jakarta. 

2
Solikin Suseno, Uang, Pengertian, Penciptaan, dan Peranannya dalam Perekonomian, Bank 

Indonesia, Jakarta, 2005, hlm.2. 
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pembayaran yang sah, uang juga merupakan simbol negara yang menjadi alat 

pemersatu, atau dapat juga menjadi alat penguasaan perekonomian atau 

penjajahan oleh suatu negara kepada negara lainnya. Ciri Rupiah adalah tanda 

tertentu pada setiap rupiah yang ditetapkan dengan tujuan untuk menunjukkan 

identitas, membedakan harga atau nilai nominal, dan mengamankan rupiah 

tersebut dari upaya pemalsuan.3Adapun fungsi dari uang yaitu :  

a. Sebagai satuan hitung; 

b. Sebagai alat transaksi; 

c. Sebagai penyimpan nilai; 

d. Standar pembayaran pada masa kini.  

Dengan fungsinya tersebut, banyak orang yang menyalahgunakan keberadaan 

uang. Dalam kehidupan sehari-hari banyak dipalsukan atau ditiru menyerupai 

uang aslinya dan beredar luas di masyarakat. Pemalsuan uang terutama uang 

kertas telah dilakukan orang sejak pertama kali uang kertas dipergunakan sebagai 

alat pembayaran yang sah. Cara maupun teknik pemalsuan uang kertas tersebut 

dimulai dari cara-cara yang sederhana sampai dengan cara menggunakan 

teknologi modern yang biasa digunakan pada zaman sekarang ini. Pemalsuan dan 

peredaran uang tersebut umumnya dilakukan secara bersama-sama oleh para 

pelaku pemalsuan uang dengan tujuan dan maksud tertentu.  

Tujuan serta maksud dilakukannya pemalsuan mata uang pada awalnya untuk 

memperkaya diri sendiri, maupun untuk mendapatkan sesuatu yang diharapkan 

dengan membayar menggunakan uang palsu tersebut. Mengingat pentingnya arti 

dan nilai uang dalam berbagai aspek kehidupan manusia, uang palsu juga dapat 

digunakan dengan tujuan untuk melumpuhkan perekonomian suatu negara. 

Pemalsuan uang termasuk kedalam kategori tindak pidana, oleh karena itu 

siapapun yang memalsukan uang Negara maka akan mendapatkan sanksi sebagai 

mana dimaksud dalam Pasal 36 angka 1 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2011 

tentang Mata Uang yang mengatakan sebagai berikut :  

                                                      
3Lihat pasal 1 Undang-Undang No 7 Tahun 2011 Tentang Mata Uang 
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“Setiap orang yang memalsu Rupiah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26 ayat 

(1) (“Setiap orang dilarang memalsukan Rupiah”) dipidana dengan pidana penjara 

paling lama 10 (sepuluh) tahun dan pidana denda paling banyak 

Rp.10.000.000.000,00 (sepuluh miliar rupiah)”.4 

Tindak Pidana Pemalsuan Uang Rupiah adalah suatu perbuatan melawan hukum 

yang dilakukan dengan membuat dan menyimpan uang rupiah palsu, seolah-olah 

uang tersebut benar atau asli adanya, padahal sesungguhnya bertentangan dengan 

yang sebenarnya. Jadi secara umum tindak pidana pemalsuan uang adalah 

kegiatan menirukan keaslian dari suatu nilai mata uang yang di dalamnya 

mengandung ketidakbenaran untuk diedarkan luas di masyarakat. 

 

Pada dasarnya pemalsuan mata uang Rupiah (pemalsuan dan pengedaran uang 

palsu) lebih didasarkan pada kepentingan mendasar yaitu untuk memenuhi 

kebutuhan hidup pelakunya, karena sebagian besar pelaku dihimpit kesulitan 

ekonomi hal ini terbukti dari kasus-kasus yang terjadi di negara Indonesia adalah 

mempunyai tipikal yang sama yaitu pelaku terdorong untuk melakukan kejahatan 

uang palsu karena jeratan finansialnya.  

 

Upaya untuk menanggulangi tindak pidana pemalsuan mata uang, 

memerlukan peran serta masyarakat secara aktif. Mengingat semua kegiatan 

transaksi ekonomi di suatu negara, peredaran uang palsu merupakan suatu hal 

yang sulit untuk dihindari, karena uang memiliki fungsi yang strategis dalam 

kelangsungan suatu pemerintahan atau negara.  

 

Sifat strategis tersebut disebabkan karena selain uang dapat dijadikan sebagai alat 

transaksi untuk memenuhi kebutuhan ekonomi masyarakat, uang juga dapat 

dijadikan sebagai alat politik untuk menjatuhkan perekonomian suatu negara. 

Agar keberadaan uang di suatu negara tetap selalu dalam fungsinya sesuai dengan 

                                                      
4Lihat pasal 36 angka 1 Undang-Undang No 7 Tahun 2011 Tentang Mata Uang 

 



 5 

tujuannya, maka pencegahan kejahatan pemalsuan mata uang perlu diupayakan 

baik secara preventif maupun represif. Pemalsuan uang dilatarbelakangi oleh 

situasi perekonomian yang terpuruk, menyebabkan banyak masyarakat yang ingin 

mendapatkan uang banyak untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dengan cara 

yang mudah.  

 

Hal itu menjadi salah satu motivasi yang kuat bagi para pemalsu dalam 

melakukan perbuatannya, di samping motivasi lainnya seperti motivasi politis 

untuk mengacaukan perekonomian negara. Kejahatan pemalsuan uang sebagian 

besar adalah: 

a. Kejahatan yang sifatnya tidak berdiri sendiri namun merupakan kejahatan 

yang terorganisir dengan baik, bahkan sangat mungkin merupakan 

kejahatan yang bersifat transnasional; 

b. Pelaku tindak pidana pemalsuan uang rupiah pada umumnya para 

residivis. Hal ini kemungkinan disebabkan hukuman yang dijatuhkan 

terhadap para pelaku masih ringan; 

c. Pemalsuan terhadap mata uang memerlukan suatu proses yang cukup 

rumit, oleh karena itu biasanya pelaku merupakan orang-orang yang 

memiliki keahlian khusus. 

 

Para pelaku pemalsuan mata uang haruslah mendapatkan hukuman yang setimpal 

dengan apa yang telah dilakukan. Selain itu, pidana penjara saja tidak cukup untuk 

menimbulkan efek jera, maka terhadap para pemalsuan mata uang perlu 

ditambahkan hukuman lain yaitu berupa penggantian kerugian materil yang 

diakibatkan oleh kejahatan tersebut. Hal ini mengisyaratkan bahwa kejahatan 

pemalsuan mata uang yang sangat merugikan banyak orang. 

 

Tanggung jawab terhadap tindak pidana pemalsuan mata uang tentu saja bukan 

tugas dari pihak kepolisian semata, melainkan tugas dari seluruh lapisan 

masyarakat untuk secara bersama-sama memerangi kejahatan tersebut. Tindak 

pidana pemalsuan mata uang  seharusnya tidak hanya dipandang sebagai 
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kejahatan pemalsuan sebagaimana pemalsuan dokumen, sebab pemalsuan mata 

uang merupakan kejahatan yang berdampak luas, karena: 

1. Kekayaan korban dan kemampuannya untuk menggunakan uang menjadi 

hilang, sebab yang bersangkutan menjadi pemegang uang palsu yang tidak 

ada nilainya (kejahatan terhadap mata uang memiliki akibat langsung 

terhadap menurunnya kemampuan ekonomi korban); 

2. Menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap Uang Rupiah baik 

domestik maupun internasional; 

3. Mengganggu kestabilan ekonomi nasional; 

4. Menurunkan wibawa negara.5 

 

Dalam hal tersebut, sangat jelas bahwa mata uang merupakan salah satu aset 

Negara yang harus dilindungi dari tindakan kejahatan yang kemungkinan akan 

dipalsukan. Negara Republik Indonesia mempunyai hak untuk melindungi mata 

uang Rupiah. Apabila ada warga Negara yang memalsukan mata uang Negara 

Republik Indonesia di luar wilayah yurisdiksi Negara, maka secara otomatis akan 

menjadi permasalahan yang melibatkan lebih dari dua Negara. Hal tersebut dapat 

dikaitkan dengan Asas Perlindungan yang menyatakan bahwa asas tersebut 

membebani kewajiban kepada negara-negara bahkan kepada siapapun untuk 

menghormati dan melindungi hak asasi manusia dalam situasi dan kondisi 

bagaimanapun juga. Berdasarkan asas ini, tindakan apapun yang dilakukan oleh 

Negara-negara atau seseorang tidak boleh melanggar ataupun bertentangan 

dengan hak asasi manusia.6 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penulis tertarik untuk 

melakukan suatu penelitian hukum yang berjudul: 

                                                      
5Tim Perundang-Undangan dan Pengkajian Hukum, Paradigma Baru dalam Menghadapi 

Kejahatan Mata Uang (Pola Pikir, Pengaturan, dan Penegakan Hukum), Direktorat Hukum Bank 

Indonesia, Jakarta, 2005,hlm 12. 
6I Wayan Parthiana, Hukum Pidana Internasional, Penerbit CV Yrama Widya, Bandung, 2006, 

halaman 31 
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“YURISDIKSI KRIMINAL NEGARA-NEGARA TERHADAP TINDAK 

PIDANA TRANSNASIONAL PEMALSUAN MATA UANG” 

 

 

I.2  RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka identifikasi masalah yang akan 

dibahas dalam penulisan hukum ini adalah sebagai berikut: 

1.   Yurisdiksi Negara manakah yang berlaku atau hukum pidana Negara 

manakah yang berlaku atas suatu peristiwa tindak pidana  transnasional 

pemalsuan mata uang? 

2.   Bagaimana penerapan yurisdiksi kriminal Indonesia terhadap tindak 

pidana pemalsuan mata uang  yang dilakukan di  wilayah Negara 

Indonesia? 

 

I.3 TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang sudah dipaparkan 

sebelumnya, maka tujuan dan manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis sejauh mana upaya Negara 

dalam hal nya menerapkan yurisdiksi jika ada Warga Negara Indonesia 

yang melakukan pemalsuan mata uang di luar wilayah Indonesia atau 

memalsukan mata uang Negara lain.  

2. Untuk mengetahui, memahami dan menganalisis peranan Negara 

dalam menanggapi kasus tersebut. 

 

I.4   METODE PENELITIAN  

 

Penelitian merupakan suatu sarana pokok dalam pengembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi, penelitian hukum sendiri senantiasa harus diserasikan dengan 

disiplin hukum yang merupakan suatu sistem ajaran tentang hukum sebagai 

norma dan kenyataan. Metode penulisan yang akan digunakan oleh Penulis dalam 
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menyusun penelitian ini adalah yuridis normatif, yang dimaksudkan dengan 

penelitian yuridis normatif adalah penelitian hukum kepustakaan.Penelitian 

yuridis normatif ini dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka atau data 

sekunder. Adapun data tersebut mencakup: 

 

1. Bahan Hukum Primer yaitu bahan-bahan hukum yang mengikat seperti 

peraturan perundang-undangan yang terkait, norma atau kaidah dasar, 

asas-asas hukum, hukum kebiasaan dan yurisprudensi. Dalam penelitian 

ini, bahan-bahan hukum mengikat yang digunakan antara lain adalah 

Kitab Undang-Undang Hukum Pidana, Kitab Undang-Undang Hukum 

Acara Pidana, Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2011 tentang Mata 

Uang.  

 

2. Bahan hukum sekunder, yaitu bahan-bahan yang erat hubungannya 

dengan bahan hukum primer dan dapat membantu menganalisa dan 

memahami bahan hukum primer seperti hasil-hasil penelitian, laporan-

laporan penelitian, artikel dan lainnya yang relevan dengan penelitian ini. 

3. Bahan hukum tersier atau bahan hukum penunjang yang mencakup bahan 

yang memberi petunjuk-petunjuk dan penjelasan terhadap bahan hukum 

primer dan sekunder, seperti kamus umum, kamus hukum serta bahan-

bahan primer, sekunder dan tersier diluar bidang hukum yang diperlukan 

dalam penelitian ini. Salah satu bahan penunjang dalam penelitian ini 

yaitu Kamus Besar Bahasa Indonesia. 
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I.5 SISTEMATIKA PENULISAN 

 

Dalam rangka memberikan kejelasan mengenai apa yang akan diuraikan 

dalam penelitian ini, maka penulis akan merangkainya dalam sistematika 

sebagai berikut: 

 

BAB I:  PENDAHULUAN 

 

Bab ini akan berisi latar belakang, pokok-pokok permasalahan yang 

hendak diidentifikasi, tujuan dan manfaat penelitian, kegunaan penelitian, 

telaah pustaka, kerangka pemikiran, metode penelitian yang digunakan, 

serta sistematika penulisan. 

 

BAB II:  PEMALSUAN MATA UANG YANG BERDIMENSI 

TRANSNASIONAL : SUATU TINJAUAN UMUM  

 

Dalam bab ini penulis akan menjelaskan mengenai pengertian umum 

bahwa pemalsuan mata uang merupakan suatu tindak pidana dan 

memberikan penjelasan mengenai dimensi transnasional dari tindak pidana 

pemalsuan mata uang  

 

BAB III:  YURISDIKSI KRIMINAL TERHADAP TINDAK 

PIDANA PEMALSUAN MATA UANG TRANSNASIONAL  

 

Dalam bab ini penulis akan memaparkan dan menjelaskan pengertian 

umum tentang yurisdiksi berdasarkan hokum internasional serta untuk 

mengetahui bagaimana penerapan kerjasama antar Negara dalam 

penerapan yurisdiksi terhadap tindak pidana pemalsuan mata uang.  
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BAB IV:  PENUTUP  

 

Bab ini akan menutup penulisan hukum ini dengan memberikan 

kesimpulan akhir yang ditarik berdasarkan penjelasan-penjelasan dari bab-

bab sebelumnya. Dengan bersandar pada kesimpulan tersebut, penulis 

akan memberikan saran-saran atau masukan-masukan yang terkait dengan 

yurisdiksi Negara manakah yang berhak untuk mengadili kejahatan 

pemalsuan mata uang. 
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